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ABSTRAK

Imam, Nashrul. 3353403062, Ekonomi Pembangunan. Profil dan Strategi Pengembangan Industri Mebel di Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang. Pembimbing I : Dr. Etty Soesilowati, M.Si ; Pembimbing II : Drs. Bambang Prishardoyo, M.Si
Kata Kunci: Profil Industri Mebel, Strategi Pengembangan Industri Mebel.
Industri kecil di Kecamatan Suruh masih menghadapi berbagai permasalahan seperti permodalan, teknologi, pemasaran, akses informasi pasar dan sebagainya. Dengan berbagai permasalahan dan kelemahan itu industri kecil di Kecamatan Suruh dapat mengalami resiko kegagalan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mekanisme produksi dan pemasaran, kendala dalam produksi dan pemasaran serta strategi pengembangan industri kecil mebel di Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang.
Dalam penelitian ini menggunakan dua pendekatan yaitu secara kuantitatif dan kualitatif. Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti profil dan strategi pengembangan industri mebel. Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah pengusaha industri mebel di Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang yang berjumlah 38 pengusaha mebel. Sedang untuk mengetahui mekanisme produksi dan pemasaran serta kendala dalam produksi dan pemasaran digunakan metode kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian usah mebel di Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang mempunyai keunggulan dalam produktivitas dan sumber daya, dan memiliki kelemahan dalam hal kurangnya peralatan, modal dan teknologi serta kurangnya promosi produk sehingga pemasaran kurang maksimal. Industri mebel Suruh memiliki peluang pasar yang cukup tinggi dan perhatian yang baik pemerintah dan memiliki ancaman dalam hal persaingan dengan industri mebel wilayah lain.
Kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa industri mebel di Kecamatan Suruh mengenai produksi dan pemasaran belum dilakukan sepenunhya oleh pengusaha mebel namun masih melibatkan pengusaha lain dan pemasarannya melalui lisan dari orang ke orang. Kendala yang dihadapi yakni kekurangan dalam hal teknologi dan modal. Oleh karena itu pemerintah diharapkan memberikan bantuan berupa modal dan teknologi serta menyediakan sarana dan prasarana dalam hal pemasaran produk mebel.




























































































































